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ABSTRACT

The flow of urbanization is unstoppable as the population grows, which is followed by an
increase in the need for built-up land such as housing, commercial centers, public services, industry.
Meanwhile, each land has different characteristics to support these human activities. In land
suitability studies, the slope is an important factor and is always involved. This study aims to
determine the influence of slope on the development of built-up land in Serang Regency, as one of
the areas with a high population growth rate and a variety of regional morphologies. Land
cover/land use change analysis was used to determine the spatial distribution of additional built-up
land in the period 2019-2023 and 2023-2031. 87% of the additional built-up land in 2019-2023 is
located in areas with slopes of 2-15%. Then based on the Serang Regency Regional Spatial Plan
2011-2031, as much as 84% of the additional built-up land is in areas with slopes of 2-15%. This
shows that the slope aspect has had a significant influence on the development of Serang Regency,
where more than 80% of the additional built-up land has been located in zones that are safe from
land slide.

Keywords: slope, build-up area, landuse/landcover change, spatial planning, spatial analysis

ABSTRAK

Arus urbanisasi tidak terbendung seiring pertumbuhan populasi penduduk, yang diikuti dengan
penambahan kebutuhan lahan terbangun seperti hunian, pusat perniagaan, pelayanan umum, industri.
Sementara itu, setiap lahan memiliki karakteristik berbeda untuk dapat mendukung kegiatan manusia
tersebut. Dalam kajian kesesuaian lahan, kelerengan menjadi faktor penting dan selalu dilibatkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelerengan terhadap perkembangan lahan
terbangun di Kabupaten Serang, sebagai salah satu wilayah dengan laju pertumbuhan penduduk
tinggi dan memiliki variasi morfologi wilayah yang beragam. Analisis perubahan
penutupan/penggunaan lahan digunakan untuk mengetahui distribusi spasial penambahan lahan
terbangun dalam kurun waktu 2019-2023 dan 2023-2031. Sejumlah 87% penambahan lahan
terbangun tahun 2019-2023 berada pada daerah dengan kelerengan 2-15%. Lalu berdasarkan RTRW
Kabupaten Serang tahun 2011-2031, sebanyak 84% penambahan lahan terbangun berada pada daerah
dengan kelerengan 2-15%. Hal ini menunjukkan aspek kelerengan telah memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pembangunan Kabupaten Serang, dimana lebih dari 80% penambahan lahan
terbangun telah berada di zona yang aman dari tanah longsor.

Kata kunci: kelerengan, lahan terbangun, perubahan penutup/penggunaan lahan, rencana tata ruang, analisis
spasial
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan waktu,
jumlah populasi di berbagai tempat umumnya
terus bertambah (Sadigov, 2022). Jumlah
populasi Indonesia selalu bertambah tiap
tahunnya, meskipun laju pertumbuhannya terus
mengalami penurunan, terutama pada tahun
2022 saat terjadi Pandemi  Covid-19
(Worldometer, 2024). Kondisi ini menyebabkan
arus urbanisasi terus terjadi di berbagai wilayah
(Buhaug, 2013). Urbanisasi tidak hanya
didefinisikan sebagai perpindahan penduduk
dari kawasan perdesaan menuju perkotaan,
melainkan perubahan secara fisik, ekonomi,
serta sosial dari wilayah perdesaan menjadi
perkotaan (Simpson, 1999; Hussain & Imitiyas,
2018; Moll et al., 2019; Streule et al., 2020).
Transformasi dari kawasan pedesaan menjadi
perkotaan ditunjukkan dengan ciri pergeseran
kegiatan dari yang semula berbasis agrikultural
menjadi industri dan pelayanan, yang tentunya
diikuti dengan pertumbuhan kawasan terbangun
(Dijkstra et al., 2021).

Hunian merupakan salah satu kebutuhan
pokok, dimana manusia tinggal dan bekerja (Liu
et al., 2023). Peningkatan jumlah populasi yang
disebabkan fertilitas dan migrasi, akan
berimplikasi pada peningkatan kebutuhan lahan
terbangun (Farizka et al., 2019). Kondisi ini
memaksa terjadinya alih fungsi lahan dari
semula berupa lahan non-terbangun seperti
kawasan hutan, perkebunan, pertanian, menjadi
kawasan terbangun, terutama lingkungan hunian
(Chen et al., 2024). Wilson et al., (2003)
menggolongkan pola pertumbuhan terbangun
menjadi 3 tipe, yaitu pertumbuhan dari dalam
terbangun yang telah ada, pertumbuhan di
pinggiran terbangun yang telah ada, serta
pertumbuhan terbangun terpisah dari terbangun
yang telah ada. Pola-pola tersebut menunjukkan
aspek aksesibilitas menjadi faktor dominan
dalam proses pertumbuhan lahan terbangun,
seperti permukiman, pusat niaga, pelayanan
umum, industri, dan sebagainya.

Di sisi lain, setiap lahan memiliki
karakteristik lingkungan fisik yang berbeda
dalam mendukung pembangunan (Abidin &
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Haseeb, 2020). Aspek fisik lingkungan
memberikan implikasi yang signifikan terhadap
jenis pemanfaatan lahan yang dapat dilakukan
(Métay et al., 2017). Tidak semua lahan dapat
dimanfaatkan sebagai lingkungan terbangun
untuk aktivitas manusia secara ideal (Anggraini
et al.,, 2022). Keterbatasan lingkungan fisik
dapat memberikan dampak bencana yang
beragam, mulai dari ancaman bencana gerakan
tanah, gempa bumi, banjir, tsunami, erupsi
gunung (Chaudhary & Piracha, 2021). Maka
pengembangan kawasan untuk menjadi lahan
terbangun tentunya harus memenuhi Kkriteria
keamanan lokasi dari ancaman bencana .

Dalam rangka mencari lokasi yang ideal
untuk aktivitas manusia, dibutuhkan suatu
kajian spasial mengenai kesesuaian lahan atau
land suitability analysis (LSA) (Al-Ghorayeb et
al., 2023). Konsep LSA pertama Kkali
dikemukakan oleh Storie tahun 1930 untuk
melakukan penilaian kualitas lahan pertanian
(Rossiter, 1996). Sejalan dengan perkembangan
pengetahuan dan teknologi, metode LSA
berbasis sistem informasi geografi (SIG) tidak
hanya dilakukan pihak-pihak yang bergerak di
bidang agrikultur saja, namun banyak juga
diterapkan pada bidang pengembangan wilayah
(Malczewski, 2004). LSA telah banyak
dimanfaatkan dalam studi penentuan kawasan
terbangun dengan melibatkan berbagai variabel
yang mencakup fisik lingkungan, ekonomi, serta
sosial (Anderson et al., 2007; Halik et al., 2013;
llayaraja et al., 2017; Jiaxing et al., 2021; Li et
al., 2022; Zhang et al., 2022; Alam et al., 2023).
Dari beberapa kajian mengenai kelayakan lahan
terbangun tersebut, seluruhnya melibatkan fisik
lingkungan berupa kemiringan lereng. Hal ini
menegaskan bahwa faktor kelerengan memiliki
peran yang penting dalam menentukan
pemanfaatan lahan. Semakin datar kondisi lahan
maka semakin aman dan mudah lahan untuk
dimanfaatkan, khususnya sebagai terbangun
(Zhang et al., 2022). Sebaliknya, semakin
miring suatu lahan akan berimplikasi pada
potensi gerakan tanah yang tinggi, serta tingkat
kesulitan dan biaya yang lebih dalam
pengupayaan lahan (Anderson et al., 2007).

Pengaruh Kelerengan terhadap...
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana faktor kemiringan tanah atau
kelerengan menentukan perkembangan lahan
terbangun. Evaluasi perkembangan lahan
terbangun lahan terbangun dilakukan dengan
melihat kondisi perubahan penutup/penggunaan
secara  eksisting serta pada rencana
pengembangan kawasan terbangun. Wilayah
yang diangkat dalam penelitian adalah
Kabupaten Serang, yang berada pada wilayah
administrasi Provinsi Banten. Kabupaten Serang
memiliki area yang cukup luas dengan
morfologi yang bervariasi mulai dari
datar/landai, hingga perbukitan (Naryanto,
2021). Berdasarkan peta risiko bencana yang
keluarkan Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nasional (BNPB), wilayah Kabupaten
Serang, khususnya di bagian barat memiliki
indeks risiko tanah longsor rendah hingga
sedang. Maka pertanyaan yang muncul adalah
bagaimana distribusi spasial perkembangan
lahan terbangun yang terjadi Kabupaten Serang.
Lalu bagaimana peran aspek kelerengan dalam
menentukan distribusi spasial perkembangan
lahan terbangun yang terjadi maupun rencana
pengembangan kedepan.

METODOLOGI

Penelitian ini melakukan kajian untuk
mengetahui bagaimana kondisi kelerengan yang
ada wilayah Kabupaten Serang. Selanjutnya
akan dilakukan evaluasi terdapat dua kondisi,
yaitu perkembangan lahan terbangun yang telah
terjadi dan rencana pengembangan lahan
terbangun berdasarkan rencana tata ruang.
Analisis spasial overlay dilakukan berbasis pada
Sistem Informasi Geospasial (SIG), untuk
mengetahui  seberapa besar  penambahan
permukiman dan Kkaitannya secara spasial
terhadap kondisi kelerengan di Kabupaten
Serang. Data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi  peta  kelerengan,  peta
penutupan/penggunaan lahan eksisting, serta
peta rencana tata ruang [Tabel 1]. Kabupaten
Serang masuk dalam wilayah Provinsi Banten
yang berada di ujung barat Pulau Jawa [Gambar
1]. Kabupaten Serang dipilih karena memiliki
morfologi yang cukup beragam mulai dari
landai, bergelombang, berbukit, hingga
bergunung, sehingga menarik untuk dikaji.

nBandun'g

Tegal
orega

A 0 85 17 34
e ™ s 011

 Semarang ‘ |

0Sura\baya

Surakarta
o ™ Situbondo

*Malang

Gambar 1. Lokasi Penelitian
Sumber: Pusat Pemetaan Batas Wilayah BIG, 2022
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Kelerengan merupakan variabel utama
yang digunakan dalam penentuan kelayakan
lahan terbangun dalam kajian ini. Peta
kelerengan diperoleh dari data Digital Elevation
Model Nasional (DEMNAS) yang disediakan
oleh Badan Informasi Geospasial (BIG) dengan
resolusi 8 meter. Data ketinggian yang berbasis
raster tersebut dilakukan pengolahan untuk
menghasilkan peta kemiringan tanah. Peta
kelerengan akan terbagi menjadi 5 kelas, yaitu 0
hingga 2%, 2 hingga 15%, 15 hingga 25%, 25
hingga 40%, dan lebih dari 40%, yang mengacu
pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 20 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknik
Analisis Aspek Fisik & Lingkungan, Ekonomi
serta Sosial Budaya dalam Penyusunan Rencana
Tata Ruang. Menurut Buku Risiko Bencana
Indonesia yang diterbitkan oleh BNPB, daerah
dengan kelas kelerengan lebih 15% merupakan
zona potensi longsor, dan daerah dengan kelas
kelerengan lebih dari 45% merupakan sumber
potensi longsoran.

Kemudian Peta penutupan/penggunaan
lahan eksisting diperoleh dari ekstraksi citra
satelit Sentinel-2 dengan resolusi 10 meter,
secara time-series pada tahun perekaman 2019
dan 2023. Untuk memperoleh data terbaik
ekstraksi penutupan/penggunaan lahan, basis
data citra Sentinel yang digunakan adalah
S2_SR_HARMONIZED atau hasil harmonisasi
Sentinel Level-1C dan Level-2A surface
reflectance atau terkoreksi atmosfer, yang telah
tersedia pada platform Google Earth Engine
(GEE). Lalu untuk mereduksi tutupan awan
dilakukan proses cloud masking dengan rentang
data Bulan Januari hingga Desember. Proses
ekstraksi penutupan/ penggunaan lahan secara
otomatis dilakukan melalui metode supervised
machine learning dengan algoritma Random
Forest (RF). Metode supervised machine
learning  merupakan  teknik  klasifikasi
penutupan/penggunaan lahan yang diawasi
dengan menggunakan data pelatihan untuk
memandu komputer membedakan kelas setiap
kelas penutupan/penggunaan lahan berdasarkan
pola, bentuk, dan nilai spektral objek
(Dwarakish & Ganasri, 2015). RF merupakan
salah satu algoritma yang mampu menghasilkan
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peta penutupan/penggunaan lahan dengan
performa yang baik (Mashala et al., 2023). Peta
penutupan/penggunaan lahan terbagi menjadi
enam kelas, yaitu badan air, vegetasi, lahan
pertanian, tambak, lahan terbuka, dan lahan
terbangun. Pengaturan pembagian label setiap
kelas penutup/penggunaan lahan adalah 80%
sebagai training data dan 20% sebagai testing
data. Hasil ekstraksi penutup/penggunaan lahan
tahun 2019 dan 2022 memiliki overall accuracy
secara berturut-turut 0.77 dan 0.78.

Terakhir data rencana tata ruang berupa
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Serang Tahun 2011 hingga Tahun
2023, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Serang Nomor 5 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Serang
Nomor 10 Tahun 2011 tentang RTRW
Kabupaten Serang Tahun 2011 hingga 2031,
sebagai data penutupan/penggunaan lahan pada
tahun 2031. Dalam menyamakan Kklasifikasi
dengan peta penutupan/penggunaan lahan
eksisting, perlu dilakukan generalisasi pada peta
rencana pola ruang. Badan air merupakan
generalisasi dari sungai sebagai unsur alam yang
tergambarkan pada pola ruang. Tambak
merupakan generalisasi dari rencana kawasan
perikanan budidaya. Vegetasi merupakan
generalisasi dari rencana kawasan hutan,
mangrove, perkebunan, cagar budaya, suaka
alam, dan sempadan sungai. Lahan terbangun
merupakan generalisasi dari rencana kawasan
sempadan pantai. Pertanian  merupakan
generalisasi dari rencana kawasan tanaman
pangan. Serta lahan terbangun merupakan
generalisasi dari kawasan permukiman, industri,
dan pariwisata.

Untuk mengetahui lokasi dan luasan
penambahan lahan terbangun secara eksisting,
dilakukan analisis perubahan penutupan/
penggunaan dengan menggunakan tools Change
Detection Wizard yang tersedia pada ArcGIS
Pro. Hasilnya matrik perubahan
penutupan/penggunaan lahan tahun 2019 hingga
2023. Dengan matrik tersebut dapat diketahui
besaran penambahan lahan terbangun di
Kabupaten Serang. Peta lokasi penambahan
lahan terbangun tahun 2019 hingga 2023

Pengaruh Kelerengan terhadap...
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kemudian di overlay-kan dengan peta
kelerengan untuk mengevaluasi seberapa
sebesar penambahan lahan terbangun pada
setiap kelas kelas kelerengan. Analisis yang
sama dilakukan terdapat perubahan
penutupan/penggunaan lahan terbangun tahun
2023 hingga 2031 berdasarkan RTRW. Peta
lokasi penambahan lahan terbangun tahun 2023
hingga 2031 kemudian di overlay-kan dengan
peta kelerengan untuk mengevaluasi seberapa

sebesar penambahan lahan terbangun pada
setiap kelas kelas kelerengan. Dengan kedua
evaluasi tersebut dapat diketahui pengaruh
kelerengan terhadap perubahan lahan terbangun
berdasarkan kondisi eksisting maupun kondisi
masa depan berdasarkan rencana tata ruang di
Kabupaten Serang. Secara lebih sistematis,
diagram alir penelitian dapat dilihat pada
Gambar 2.

Tabel 1. Data yang digunakan
No. Data Sumber
1 Peta Batas Administrasi Pusat Pemetaan Batas Wilayah, BIG
2 Peta Kelerengan DEMNAS, BIG
3 Peta Penggunaan Lahan Eksisting Sentinel-2, Tahun 2019 dan 2023
4 Peta Rencana Pola Ruang RTRW Kab. Serang Tahun 2011 hingga 2031

Sumber: Informasi Data, 2024
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
Sumber: Analisis, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemiringan Tanah/Kelerengan

Penelitian ini fokus untuk mengangkat
kelerengan sebagai faktor fisik lingkungan yang
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berpengaruh terhadap perkembangan terbangun,
baik eksisting maupun rencana pengembangan
kawasan terbangun. Dalam peneliti terkait
analisis kemampuan lahan untuk penentuan
lokasi ideal terbangun yang telah dilakukan



Journal of Regional and Rural Development Planning (Jurnal Perencanaan Pembangunan Wilayah dan Perdesaan)

sebelumnya sebelumnya oleh Anderson et al.,
2007; Halik et al., 2013; llayaraja et al., 2017;
Jiaxing et al., 2021; Li et al., 2022; Zhang et al.,
2022; dan Alam et al., 2023, faktor kelerengan
selalu dilibatkan, selain faktor lain yang
berbeda-beda seperti aksesibilitas, nilai tanah,
dan sebagainya untuk menentukan tingkat
kesesuaian lahan terbangun. Maka dapat
dikatakan bahwa peran faktor kelerengan cukup
dominan karena memiliki pengaruh turunan,
seperti sensitif terhadap erosi, rawan terjadinya
gerakan tanah, hingga kesulitan untuk
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mengakses dan mengupayakan lahan. Aspek
keamanan dan kemudahan dianggap menjadi
pertimbangan utama dalam penentuan lahan
ideal untuk dibangun dan diupayakan.
Pembagian kelas kelerengan dilakukan menjadi
5 kelas [Gambar 3], yaitu 0 sampai 2%, 2 sampai
15%, 15 sampai 25%, 25 sampai 40%, dan lebih
dari 40% yang akan menggambarkan tingkat
kesesuaian lahan terbangun secara berurutan:
sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, tidak sesuali,
dan sangat tidak sesuai.
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Gambar 3. Peta Kelerengan Kabupaten Serang
Sumber: DEMNAS BIG

Dominasi kelas lereng di Kabupaten
Serang adalah sebesar 2 sampai 15% [Gambar
4]. Berdasarkan distribusinya, wilayah
Kabupaten Serang bagian timur, tepatnya di
Kecamatan Pontang, Tirtayasan, Tanara,
Carenang, Lebak Wangi, Ciruas, Kragilan,
Kibin, Binuang, Cikande, Bandung, Cikeusal,
Baros, Petir, Tunjung Teja, Pamarayan, Jawilan,
dan Kecamatan Kopo memiliki karakteristik
yang cenderung landai. Sedangkan pada wilayah
barat, yang meliputi Kecamatan Pulo Ampel,
Bojonegara, Kramatwatu, Waringinkurung,
Anyar, Mancak, Gunung Sari, Pabuaran,

Ciomas, Padarincang, dan Cinangka memiliki
morfologi perbukitan hingga pegunungan
dengan kemiringan lereng mencapai lebih dari
40%. Kondisi tersebut mengakibatkan wilayah
bagian timur Kabupaten Serang lebih ideal
untuk dikembangkan sebagai lahan terbangun,
dari pada sisi barat.
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Gambar 4. Grafik Distribusi Kelerengan
Sumber: DEMNAS BIG
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Perubahan Penutupan/Penggunaan Lahan

Peta penutupan/penggunaan lahan tahun
2019, 2023, dan 2031 hasil generalisasi rencana
pola ruang RTRW Kabupaten Serang dapat
dilihat pada Gambar 5. Terdapat enam kelas
penutupan/penggunaan lahan, yaitu badan air
(sungai, danau, waduk) yang ditunjukkan warna
biru gelap, tambak yang ditunjukkan warna biru
terang, vegetasi lebat (hutan dan perkebunan)
yang ditunjukkan warna hijau gelap, pertanian
yang ditunjukkan warna hijau terang, lahan
terbuka yang ditunjukkan warna oranye, serta
lahan terbangun yang ditunjukkan warna merah.
Lahan terbangun di Kabupaten Serang banyak
terdapat di sisi timur dan utara. Sedangkan di sisi
barat, lahan terbangun hanya berkembang di
bagian pesisir.

4 Penutup/Penggunaan
Lahan:
I Badan Air
Tambak
B Vegetasi
Pertanian
Lahan Terbuka
B Lahan Terbangun
0 5 10 20
[ — 7
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Gambar 5. Peta Perubahan Penutup/Penggunaan Lahan: (a) Tahun 2019 dari Citra Sentinel; (b) Tahun 2023
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dari Citra Sentinel; dan (c) Tahun 2031 dari RTRW
Sumber: Sentinel-2 dan RTRW Kab. Serang
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Tabel 2. Matrik Transisi Perubahan Penutup/Penggunaan Lahan Tahun 2019 hingga 2023 (Hektar)
Tahun dan Kelas 2023
Penutup/Penggunaan ~ Badan _ : Cahan Tahan ;’;ﬁﬁlnﬁél(’)el%
Lahan air Tambak Vegetasi Pertanian terbuka terbangun
Badan air 702.73  453.03 165.44 410.88 5.55 238.75 1,976.38
Tambak 1,811.32  3,098.90 105.83 841.84 3.86 289.78 6,151.53
o Vegetasi 548.64 38.96 51,898.12 8,781.63 13652  2,726.71 64,130.58
S Pertanian 47389 41632 4,528.22 25800.37 17251  11,496.82 42,888.13
t';r"’g‘j:‘a 2076 1348 83394 1357.85 12322  1,040.21 3,398.46
te'r-ba;n"’;”un 170.67 11571 241045 11,537.03 21830  13,994.05 28,446.20
Total Area TaNUN 373701 413630 5994200 4872060  650.96  29,786.32
Sumber: Analisis 2024
Hasil perubahan penutup/penggunaan  kurun waktu 4 tahun, dari seluas 28,083.02 ha

lahan dapat dilihat pada matriks perubahan
penutupan/penggunaan [Tabel 2]. Perubahan
penutupan/penggunaan lahan tahun 2019 hingga
2023 menunjukkan peningkatan luas pada badan
air, pertanian, dan lahan terbangun. Sedangkan
sisanya berupa tambak, vegetasi, dan lahan
terbuka mengalami penurunan luas area. Lahan
terbangun mengalami peningkatan 1% dalam

pada tahun 2019, menjadi 29,545.33 ha pada
tahun 2023. Penambahan besar berasal dari
vegetasi sebesar 2,726.71 ha dan pertanian
11,537.03 ha. Sehingga dapat dikatakan bahwa
lahan terbangun di Kabupaten Serang
mengalami peningkatan yang signifikan akibat
konversi dari vegetasi dan pertanian.

Tabel 3. Matrik Transisi Perubahan Penutup/Penggunaan Lahan Tahun 2023 hingga 2031 (Hektar)

Tahun dan Kelas 2031
Penutup/Penggunaan ~ gadan Lahan Lahan To;al Area
Lahan air Tambak  Vegetasi Pertanian -4 "~ terbangun Tahun 2023
Badan air 161,59 94,28 712,47 264,39 60,00 2.340,75 3.633,48
Tambak 67,34 110,19 292,61 206,89 40,40 3.475,91 4.193,34
- Vegetasi 287,65 245 35787,09 7.461,04 280,43  15.580,86 59.399,52
§ Pertanian 248,48 12,24  6.379,67 16.868,72 22530  24.573,30 48.307,72
Lahan 0 0 78,35 5753 26,94 483,52 646,34
terbuka
Lahan
117,51 0 307847 7.359,09 310,99 18.771,93 29.637,99
terbangun
Total Azgga‘lTah”” 882,57 219,16 46.328,65 32.217,66 944,07  65.226,27
Sumber: Analisis 2024
Deteksi perubahan tahun 2031 dilakukan 2031, kelas yang mengalami penambahan

berdasarkan analisis perubahan peta
penutup/penggunaan lahan tahun 2023 sebagai
baseline  kondisi saat ini, kemudian
dibandingkan dengan kondisi tahun 2031
berdasarkan generalisasi pola ruang RTRW.
Matriks transisi penutup/penggunaan lahan
tahun 2023 hingga 2031 dapat dilihat pada Tabel
3. Berdasarkan matriks transisi perubahan
penutup/penggunaan lahan tahun 2023 hingga

adalah lahan terbuka dan lahan terbangun,
sementara yang lain berupa badan air, tambak,
vegetasi, dan pertanian berkurang. Lahan
terbangun mengalami peningkatan 25% dari
total luas yang sebelumnya 29.545,33 ha pada
tahun 2023 menjadi 65.226,27 ha pada tahun
2031. Kelas paling banyak yang menyumbang
peningkatan lahan terbangun adalah pertanian
seluas 24.573,30 ha dan vegetasi seluas

123 Pengaruh Kelerengan terhadap...
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15.580,86 ha. Hal ini menunjukkan bahwa
RTRW banyak mengubah lahan pertanian dan
hutan/perkebunan untuk memenuhi kebutuhan
lahan permukiman dan industri.

Pengaruh Kelerengan terhadap
Perkembangan Lahan Terbangun Eksisting

Evaluasi pertama dilakukan pada
perkembangan lahan terbangun eksisting dalam
kurun waktu 4 tahun pada 2019 hingga 2023.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana faktor  kelerengan  mempengaruhi
perkembangan lahan terbangun pada tahun 2019
hingga 2023. Hasil overlay antara kelerengan
dengan perubahan lahan terbangun dapat dilihat
pada Gambar 6. Perubahan (penambahan) lahan
terbangun yang ditunjukkan warna hitam pada
peta banyak terjadi di sisi timur Kabupaten
Serang, atau pada wilayah dengan didominasi
lereng datar. Meskipun penambahan lahan

5022 629wt
L L

terbangun banyak terjadi di sisi timur, tidak
menutup kemungkinan terjadi penambahan
lahan terbangun pada kelas kelerengan
perbukitan hingga pegunungan curam, yang
banyak terdapat di sisi barat Kabupaten Serang.
Kelas penutup/penggunaan lahan terbesar yang
menyumbang peningkatan lahan terbangun
adalah pertanian, sebesar 11.496,82 ha. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi konversi lahan
pertanian menjadi terbangun yang cukup besar
selama empat tahun terakhir di wilayah
Kabupaten ~ Serang.  Penambahan  lahan
terbangun tersebut terdapat pada perbukitan di
sisi utara yang dekat dengan kawasan industri,
serta perbukitan di sisi barat yang dekat dengan
kawasan pariwisata. Kawasan industri dan
pariwisata memberi dampak yang besar
terhadap perkembangan lahan terbangun,
meskipun berada pada lahan dengan kelerengan

yang tinggi.
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Gambar 6. Peta Kelerengan dan Distribusi Penambahan Lahan Terbangun Eksisting Tahun 2019 hingga 2023
Sumber: Analisis, 2024

Total penambahan lahan terbangun
di Kabupaten Serang pada periode tahun 2019
hingga 2023 adalah 15.777,86 ha. Penambahan
kawasan terbangun terbesar berada pada

R. P. Nagara, & A. Wibowo

wilayah dengan kelerengan 2 sampai 15% yang
mencapai 13.745,42 ha atau 87% [Gambar 7].
Sisanya tidak terlalu signifikan, dimana pada
kelas kelerengan 0 sampai 2% terdapat
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penambahan sebesar 772,71 ha atau 4%, kelas
kelerengan 15 sampai 25%  terdapat
penambahan sebesar 628,59 ha atau 3%, kelas
kelerengan 25 sampai  40%  terdapat
penambahan sebesar 6.04 ha atau 2%, dan yang
paling sedikit pada kelas kelerengan lebih dari
40% hanya 2,95 ha atau 1%. Secara statistik
menunjukkan bahwa perkembangan terbangun
pada tahun 2019 hingga 2023 umumnya berada
pada wilayah yang ideal dengan kelerengan 2
sampai  15%. Namun tidak  menutup
kemungkinan tetap ada  perkembangan
terbangun pada wilayah yang kurang ideal
dengan kelas kelerengan 25 sampai 40% serta
lebih dari 40% dengan luas total 631,14 ha atau
5% dari seluruh penambahan lahan terbangun.

25.00%
20.00%
15.00%
10.00%

5.00%

0.00%
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Cinangka (NN
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Gambar 7. Grafik Distribusi Penambahan Lahan
Terbangun Tahun 2019 hingga 2023 pada Kelas
Kelerengan
Sumber: Analisis, 2024

Cikeu sal
Tirtayasa |

c
©
>
f
i
©
£
©
o

Lebak Wangi

Kelas kelerengan maksimal 1:0-2% | 2:2-15% | 3:15-25% | 4:25-40% | 5:>40%

Gambar 7. Grafik Distribusi Persentase Penambahan Terbangun Eksisting tiap Kecamatan (diagram batang

warna biru) dan Kelas Kelerengan Tertinggi tiap Kecamatan (diagram garis warna oranye)
Sumber: Analisis, 2024

Pola distribusi besarnya penambahan
kawasan terbangun dengan kelas kelerengan
maksimal tiap kecamatan dapat dianalisis
melalui Gambar 7. Pola pada grafik tersebut
menunjukkan bahwa kecamatan dengan kelas
kelerengan tertinggi lebih dari 40% (garis warna
oranye) memiliki persentase penambahan lahan
terbangun yang lebih sedikit (batang warna
biru). Kemudian grafik mengalami perubahan
kearah kanan dimana kecamatan yang memiliki
kelas kelerengan maksimal 2 sampai 15% atau
morfologi datar ~ memiliki persentase

125

penambahan lahan terbangun yang lebih
banyak. Hal ini  menunjukkan bahwa
penambahan kawasan terbangun yang tinggi
memiliki kecenderungan pada wilayah dengan
tingkat kelerengan yang rendah atau datar.
Perkembangan pada wilayah datar lebih ideal
dibandingkan pada wilayah dengan tingkat
kelerengan lebih terjal karena lebih rawan akan
gerakan tanah. Namun terdapat beberapa
anomali pada lokasi dengan tingkat kelerengan
maksimal yang tinggi, juga mengalami
penambahan terbangun cukup tinggi yang,

Pengaruh Kelerengan terhadap. ..
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seperti yang terjadi di Kecamatan Pulo Ampel,
Bojonegara, Kramatwatu, dan Anyar. Selain itu
ada juga wilayah dengan kelerengan datar,
namun penambahan lahan terbangunnya relatif
rendah, yang terjadi di Kecamatan Tanara. Pola
distribusi tersebut menunjukkan kecenderungan
perkembangan wilayah berdasarkan kondisi
kelerengan yang dimiliki setiap kecamatan di
Kabupaten Serang berdasarkan kondisi eksisting
yang telah terjadi.

Pengaruh Kelerengan terhadap Rencana
Pengembangan Lahan Terbangun

Evaluasi yang kedua dilakukan pada
rencana pengembangan lahan terbangun
berdasarkan RTRW Tahun 2011 hingga 2031.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana faktor kelerengan mempengaruhi rencana
pengembangan lahan terbangun pada tahun
2023 hingga 2031. Hasil overlay antara
kelerengan  dengan  penambahan  lahan
terbangun berdasarkan RTRW dapat dilihat
pada Gambar 8. Serupa dengan penambahan
lahan terbangun tahun 2019 hingga 2023,
interpretasi secara visual penambahan lahan
terbangun tahun 2023 hingga 2031 yang
ditunjukkan warna hitam pada peta banyak
terjadi di sisi timur Kabupaten Serang, atau pada
wilayah dengan didominasi lereng datar.
Penambahan lahan terbangun di sisi timur
menunjukkan  banyaknya konversi lahan
pertanian menjadi lahan terbangun yang
meliputi kawasan permukiman dan industri.

Meskipun penambahan lahan terbangun
juga banyak terjadi di sisi timur, tetap terjadi
penambahan lahan terbangun pada kelas
kelerengan perbukitan hingga pegunungan
curam, yang banyak terdapat di sisi barat
Kabupaten Serang. Pengembangan lahan
terbangun di sisi barat Kabupaten Serang juga
diperuntukkan sebagai kawasan permukiman
dan industri. Rencana pengembangan kawasan
permukiman tersebar di seluruh kecamatan
sebagai upaya untuk mengakomodir laju

R. P. Nagara, & A. Wibowo

pertumbuhan penduduk Kabupaten Serang
hingga tahun 2031, khusushya di Kecamatan
Kramatwatu, Waringinkurung, Pabuaran, dan
Baros yang ditetapkan sebagai kawasan
permukiman perkotaan di bagian barat.
Sedangkan rencana pengembangan kawasan
industri di bagian barat dialokasikan pada
beberapa kecamatan seperti Pulo Ampel,
Bojonegara, Kramatwatu, Mancak, dan Anyar di
sisi barat, serta Tanjung Teja, Jawilan, Kopo,
Cikande, Bandung, Kibin, Binuang, Kragilan,
Ciruas, Pontang, Tirtayasa, dan Tanara di sisi
timur.

Total penambahan lahan terbangun
di Kabupaten Serang pada periode tahun 2023
hingga 2031 adalah 46.454,34 ha, atau lebih dari
2 kali lipat. Penambahan kawasan terbangun
terbesar berada pada wilayah dengan kelerengan
2 sampai 15% yang mencapai 38.724,88 ha atau
83% [Gambar 9]. Sisanya pada kelas kelerengan
0 sampai 2% terdapat penambahan sebesar
4.992,43 ha atau 11%, kelas kelerengan 15
sampai 25% terdapat penambahan sebesar
1.809,58 ha atau 4%, kelas kelerengan 25
sampai 40% terdapat penambahan sebesar
654,79 ha atau 1%, dan yang paling sedikit pada
kelas kelerengan lebih dari 40% hanya 172.53
ha atau 0,37%. Secara statistik hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan lahan
terbangun pada tahun 2023 hingga 2031
umumnya berada pada wilayah yang ideal
dengan kelerengan 2 sampai 15%. Namun tidak
menutup kemungkinan tetap ada perkembangan
terbangun pada wilayah yang kurang ideal
dengan kelas kelerengan 25 sampai 40% serta
lebih dari 40% dengan persentase total 2% dari
seluruh penambahan lahan terbangun. Hal ini
menunjukkan bahwa rencana pola ruang sudah
lebih baik dalam mengarahkan pengembangan
lahan terbangun pada zona yang aman. Rencana
penambahan lahan terbangun pada kelas
kelerengan 25 sampai 40% dan lebih dari 40%
secara umum berupa permukiman, baik
permukiman pedesaan maupun permukiman
perkotaan.
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Gambar 8. Peta Kelerengan dan Distribusi Rencana Penambahan Lahan Terbangun Tahun 2023 hingga 2031
Sumber: Analisis, 2024

Total penambahan lahan terbangun di
Kabupaten Serang pada periode tahun 2023
hingga 2031 adalah 46.454,34 ha, atau lebih dari
2 kali lipat. Penambahan kawasan terbangun
terbesar berada pada wilayah dengan kelerengan
2 sampai 15% yang mencapai 38.724,88 ha atau
83% [Gambar 9]. Sisanya pada kelas kelerengan
0 sampai 2% terdapat penambahan sebesar
4.992,43 ha atau 11%, kelas kelerengan 15
sampai 25% terdapat penambahan sebesar
1.809,58 ha atau 4%, kelas kelerengan 25
sampai 40% terdapat penambahan sebesar
654,79 ha atau 1%, dan yang paling sedikit pada
kelas kelerengan lebih dari 40% hanya 172.53
ha atau 0,37%. Secara statistik hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan lahan
terbangun pada tahun 2023 hingga 2031
umumnya berada pada wilayah yang ideal
dengan kelerengan 2 sampai 15%. Namun tidak
menutup kemungkinan tetap ada perkembangan
terbangun pada wilayah yang kurang ideal
dengan kelas kelerengan 25 sampai 40% serta
lebih dari 40% dengan persentase total 2% dari
seluruh penambahan lahan terbangun. Rencana
penambahan lahan terbangun pada kelas
kelerengan 25 sampai 40% dan lebih dari 40%
secara umum berupa permukiman, baik
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permukiman pedesaan maupun permukiman
perkotaan.

WO0-2% 2-15% W25-40% M>40%

15-25%

Gambar 9. Grafik Distribusi Penambahan Rencana
Lahan Terbangun Tahun 2023 hingga 2031 pada
Kelas Kelerengan
Sumber: Analisis, 2024

Pola distribusi besarnya penambahan
kawasan terbangun dengan kelas kelerengan
maksimal tiap kecamatan dapat dianalisis
melalui Gambar 10. Pola pada grafik tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar kecamatan
dengan kelas kelerengan tertinggi lebih dari
40% memiliki persentase penambahan lahan

Pengaruh Kelerengan terhadap. ..
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terbangun yang lebih sedikit. Kemudian grafik
mengalami perubahan kearah kanan dimana
kecamatan yang memiliki kelas kelerengan
maksimal 2 sampai 15% atau daerah datar
memiliki  persentase = penambahan  lahan
terbangun yang lebih banyak. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan kawasan
terbangun yang tinggi memiliki kecenderungan
pada wilayah dengan tingkat kelerengan yang
rendah atau datar. Secara umum pola pengaruh
lereng terhadap penambahan lahan terbangun
tahun 2019 hingga 2023 hampir sama dengan
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perubahan lahan terbangun tahun 2023 hingga
2031. Namun pada pola penambahan lahan
terbangun  tahun 2023  hingga 2023
menunjukkan lebih banyak anomali jika
dibanding tahun 2019 hingga 2023. Terdapat
lima kecamatan yang memiliki perbukitan terjal,
yaitu Pulo Ampel, Bojonegara, Kramatwatu,
Waringinkurung, dan Pabuaran mengalami
persentase perubahan yang lebih tinggi
dibanding lima kecamatan pada daerah datar,
yaitu Carenang, Lebak Wangi, Ciruas, Pontang,
dan Tirtayasa.
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Gambar 10. Grafik Distribusi Persentase Penambahan Terbangun Rencana Pola Ruang tiap Kecamatan

(diagram batang warna biru) dan Kelas Kelerengan Tertinggi tiap Kecamatan (diagram garis warna oranye)
Sumber: Analisis, 2024

Anomali pembangunan yang masif pada
Kecamatan Pulo Ampel, Bojonegara, dan
Kramatwatu disebabkan pada wilayah tersebut
dikembangkan sebagai kawasan industri logam
dasar / hulu, kimia dasar dan industri maritim,
berdasarkan muatan RTRW Kabupaten Serang.
Pada Kecamatan = Waringinkurung  dan
Pabuaran, tuntutan pembangunan yang tinggi
disebabkan pada kedua wilayah tersebut
dikembangkan sebagai permukiman perkotaan.
Letak Kecamatan Waringinkurung Yyang
strategis, diapit oleh Kota Serang dan Kota
Cilegon menjadikan wilayah tersebut sebagai
daerah yang cepat berkembang, meskipun
terdapat perbukitan terjal. Sedangkan wilayah
Kecamatan Pabuaran diarahkan menjadi sub-
urban Kota Serang di sisi selatan. Sementara itu,

R. P. Nagara, & A. Wibowo
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anomali tingkat pembangunan yang rendah pada
daerah datar di lima kecamatan, yaitu Carenang,
Lebak Wangi, Ciruas, Pontang, dan Tirtayasa
disebabkan adanya alokasi lahan pertanian
pangan berkelanjutan (LP2B). LP2B merupakan
kebijakan terkait kedaulatan pangan nasional
dengan cara menetapkan, melindungi, serta
mengembangkan lahan pertanian produktif
(Undang-Undang No. 41 Tahun 2009).
Mengacu dalam pedoman penyusunan rencana
tata ruang, LP2B sebagai kebijakan strategis
nasional harus dimuat dalam RTRW sebagai
produk rencana tata ruang.

Sementara itu, anomali tingkat
pembangunan yang rendah pada daerah datar di
lima kecamatan, yaitu Carenang, Lebak Wangi,
Ciruas, Pontang, dan Tirtayasa disebabkan
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adanya alokasi lahan pertanian pangan
berkelanjutan  (LP2B). LP2B merupakan
kebijakan terkait kedaulatan pangan nasional
dengan cara menetapkan, melindungi, serta
mengembangkan lahan pertanian produktif
(Undang-Undang No. 41 Tahun 2009).
Mengacu dalam pedoman penyusunan rencana
tata ruang, LP2B sebagai kebijakan strategis
nasional harus dimuat dalam RTRW sebagai
produk rencana tata ruang.

KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan upaya secara
saintifik untuk melihat pengaruh aspek fisik
lingkungan  berupa kelerengan terhadap
perkembangan lahan terbangun, baik secara
historis maupun rencana kedepan. Hasil analisis
menunjukkan sebagian besar penambahan lahan
terbangun terdapat pada daerah yang relatif
datar yaitu 87% pada tahun 2019 hingga 2023
dan 84% pada tahun 2023 hingga 2031. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek kelerengan memberi
pengaruh yang besar terhadap pembangunan di
Kabupaten Serang, dimana pembangunan yang
ideal dilakukan pada daerah memiliki morfologi
yang datar. Daerah dengan morfologi datar
relatif lebih aman dibanding dengan daerah
perbukitan dan pegunungan dengan kelerengan
terjal yang memiliki potensi tanah longsor.

Secara spasial, distribusi pembangunan
banyak terjadi di wilayah Kabupaten Serang
bagian timur dengan morfologi datar dengan
kelerengan kurang dari 15%. Sedangkan
wilayah Kabupaten Serang bagian timur
memiliki morfologi berupa perbukitan hingga
pegunungan dengan kelerengan lebih dari 40%.
Meskipun pembangunan banyak terjadi bagian
timur baik secara historis maupun rencana
kedepan, terdapat beberapa lokasi di bagian
barat yang juga mengalami pembangunan pesat
yaitu wilayah Kecamatan Pulo Ampel,
Bojonegara, Kramatwatu, Waringinkurung, dan
Anyar. Tekanan pembangunan di Kecamatan
Pulo Ampel, Bojonegara, dan Kramatwatu
adalah pengembangan kawasan industri berat,
salah satunya adalah Kawasan Industri Wilmar
Serang sebagai salah satu Proyek Strategis
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Nasional (PSN). Sementara itu, tuntutan
pengembangan pada Kecamatan
Waringinkurung lebih pada kawasan perkotaan
sebagai jalur strategis nasional Kota Serang
dengan Kota Cilegon. Pada Kecamatan Anyar,
tuntutan pengembangan lebih beragam, yaitu
sebagai  kawasan industri, permukiman
perkotaan, dan kawasan pariwisata. Meskipun
kelima kecamatan tersebut memiliki kawasan
perbukitan dengan kelerengan vyang terjal,
pengembangan kawasan dilakukan di bagian
pesisir dengan morfologi yang datar.

Kendati secara umum aspek kelerengan
dapat memberikan gambaran dimana daerah
yang datar dan layak untuk dikembangkan
sebagai lahan terbangun, namun tidak menutup
kemungkinan wilayah datar juga memiliki
potensi bencana lain berupa banjir. Menurut peta
risiko bencana banjir dari BNPB, wilayah
Kabupaten Serang bagian barat dengan
morfologi yang datar, memiliki indeks risiko
banjir rendah hingga sedang. Maka untuk
melakukan penilaian kelayakan lahan yang lebih
komprehensif, kajian kesesuaian lahan dengan
pertimbangan faktor lainnya seperti jenis tanah,
curah hujan, aksesibilitas, nilai lahan, hingga
aspek kebencanaan perlu dilakukan. Faktor
kelerengan merupakan salah satu bagian dari
penilaian kelayakan pengembangan lahan yang
menjadi batasan dalam penelitian ini.
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